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Abstrak

Semakin bertambahnya penduduk perkotaan akibat pertumbuhan alami dan urbanisasi, kota semakin memerlukan
fasilitas-fasilitas pendukung terutama perumahan. Pembangunan perumahan selalu memerlukan lahan yang sudal
ada, sehingga merubah penggunaan lahan dari non perumahan/perkarangan ke perumahan/ permukiman dan sara
jalan. dirumuskan permasalahan sebagat berikut, apakah terjadinya banjir genangan merupakan dampak dan adany
perubahan fungsi lahan dari daerah penampungan menjadi lahan permukiman?Daerah manakah yang mengalam
perubahan penggunaan lahan menjadi permukiman /terbangun antara tahun 1980 sampai tahun 2000?daerah manak:
yang mengalami banijir genangan antara tahun 1980 sampai tahun&b&berapa tujuan penelitian ini adalah:
mengetahui dampak dari pembangunan daerah permukiman terhadap perluasan banjir genangan di Kota Semaranc
menganalisis penyebaran daerah permukiman dan perluasan daerah yang mengalami banjir genangan selama, perioc
tahun 1980 sampai tahun 2000. Dalam penelitian ini data yang diolah merupakan data sekunder dari peta peta agihar
banjir dan peta-peta tata-guna lahan dari tahun 1980 dan tahun 2000 ( kisaran 20 teariabel) penelitian
meliputi,tata guna lahan, luas area terbangun/PermukimanAteasBanjir Genangarleknik analisa data
perkembangan permukiman dan banjir genangan di buat tabel dan di prosentasekan, selanjutnya dianalisa dengat
secara diskripsi dan prosenta&agka Pertumbuhan permukiman rata-rata dari tahun 1980 sampai 2000 sebesar
3,95 % pertahuingka Pertumbuhan Banjir Genangan dari tahun 1980 sampai tahun 1987 sebesar 8,41 % pertahun,
sedangkan dari tahun 1987 sampai tahun 2000 sebesar 1,93 % pertahun, dan pertumbuhan rata rata pertahun da
tahun 1987 sampai tahun 2000 sebesar 4,98 %. Perkembangan yang sangat mencolok adalah luasan banjir genang:
dari tahun 1980 — 1987 hanya dalam 7 tahun rata-rata pertahun mencapai 8,41%, hal tersebut disebabkan dibangunny
perumahafanah Mas di areal pertambakan dan pembuatan Jalan Lingkar Utara yang menghambat laju aliran air
ke laut.

Kata Kunci : Permukiman, banjir genangan, dampak

PENDAHULUAN pulau-pulau Indonesia bagian barat seperti Pulau
Indonesia yang terletak di daerah lintangtu Sumatra, Pulau Kalimantan dan Pulau Jamaginya

tropis, mengalami 2 musim, yaitu, musim panas diptensitas curah hujan di pulau-pulau tersebut
musim penghujan dalam satu talkan tetapi intensitas menyebabkan beberapa daerah sering dilanda bencana
kedua musim tersebut di tiap daerah dan tiap kepulal@@iir Pada musim hujan, terutama daerah-daerah yang
berbeda-beda, tergantung dari letak daerah terselsietak di daerah rawan banjir seperti daerah sekitar
terhadap posisi garis bujurnya semakin kearah bar4fi9ai (bantaran), pegunungan yang gundul, atau daerah
terhadap garis bujur suatu daerah semakin bedhawasan pantai.

intensitas curah hujanya, seperti daerah yang berada di
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Terjadinya kota merupakan akibat dan pemusatersebut berfungsi pula sebagai tempat pengatusan
penduduk pada suatu tempat dan ruang tertenfdrainage, yaitu tempat peresapan air kedalam tanah,
Pemusatan permukiman penduduk ini didorong ol&harena telah beralih fungsi maka penampungan banijir
berbagai hal yang memberikan ciri khas kepada koteerpindah ke daerah lain yang lebih rendita
jadi kota memiliki ciri khas yang ditentukan oleh fungdseberapa jenis banijir di Kota Semarang, yaitu banijir
kota dalam ruang lingkup daerah (Salim, 1984). Dengliniman, yang merupakan kiriman dari daerah yang
memperhatikan ruang lingkup suatu kota dan fungsinygensitas hujannya lebih tinggi didaerah Hulu (Ungaran),
dalam pembangunan wilayah, di dalam suatu kotbhanjir pasang adalah banjir yang diakibatkan oleh
lingkungan alam yang ada diubah menjadi lingkungasaiknya air lautt{dal), dan banjir genangan yaitu banjir
buatan manusia. Perubahan ini dilakukan karena unyng disebabkan oleh tingginya intensitas curah hujan
menampung pertumbuhan penduduk kota yang selkdikal di Kota Semarang yang tidak mampu terserap
bertambah. Hal ini membuktikan bahwa intensitadeh tanah sehingga menjadi aliran permukasiof.
perubahan lingkungan alam menjadi lingkungan buatBanjir genangan ini yang paling banyak melanda daerah
lebih besar di daerah perkotaan bila dibandingk@unsat kota, menggenangi daerah permukiman, daerah
dengan perubahan yang tejadi di daerah pedesgmeigdagangan, dan pusat-pusat pemerintdhgadinya
sedangkan luas lahan yang ada di kota sangat terbat#sh setiap tahun pada musim penghujan pada sekitar

: - bulan Desember sampai sekitar bulan Maret.
Semarang termasuk wilayah pesisiimana

lingkungan pesisir pada umumnya memiliki bentuk lahan  Terjadinya atau bertambah meluasnya areal banijir
antara lain , teras marin, gisik, dataran aluvial pantai,dg@nangan tersebut diakibatkan oleh bertambahnya
delta (Sutikno, 1983). Dari bentuk lahan tersebut yapgnlah penduduk yang secara tidak langsung akan
paling sering digunakan sebagai permukiman adalaérpengaruh terhadap bertambah meluasnya daerah
bentuk lahan beting pantai dan gisik pasiran. Kedparmukiman dan sarana penunjang lainnya, yang dulunya
bentuk lahan inilah yang memberikan kemungkinanerupakan wilayah kosong berubah menjadi lahan
terbaik untuk daerah permukiman, karena unsur medarbangaurfkibat dari kegiatan tersebut menyebabkan
yang relatif bebas dari genanganserta di dalamnya semakin besarnya volume air lariaumn( off) menjadi
terkandung kantung-kantung air tawar untuk kebutuhaemakin besgperesapan air gginggu, dan meluasnya
sehari-hari (Sandi, 1977:8). Kenyataan yang terjadialieal banjir genangan di kota, Pada tahun 1971,
Semarang daerah tersebut serirggtesing oleh banjir beberapa bagian pusat kota terutama yang berada di

. N . ._antara Banjir Kanal Barat dan Banjir Kamahur telah
Sejak tahun 1971 banjir yang secara rutin terja%rl1 . J )

ering dilanda, banjibaerah-daerah yag sering terkena
setiap tahun di Kota Semarang, mulai menyebar?(e g J yag g

banijir pada saat itu pada umumnya adalah daerah satuan
berbagai tempat yang sebelumnya tidak pernah terkenaJ P P y

. ; . . bﬁntuklahan yang lebih rendah dan satuan bentuklahan
banijir, terutama di dataran aluvial pantai. Banyak daera

ang luas seperti : satuan bentuk lahan rawa, satuan
yang dahulu merupakan daerah penampungan luapan
) . L entuk lahan delta, dan satuan bentuk lahan pada rawa
banjir sekarang telah berubah fungsi menjadi lahan yang .
pasang surut. Lama, luas, dan kedalaman banijir
terbangun. Umumnya tempat penampungan luapan air
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genangan ini bervariasi. Di komplek Simpanglimperluasan daerah yang mengalami banjir genangan
kedalam air mencapai 50 cm, dengan lama genangafama, periode tahun 1980 sampai tahun 2000.
antara 3-6 jam, dan mecapai luas 50,78 ha, di daerah e . .
o J pariu . ! Manfaat penelitian ini adalah pengambil kebijakan
Mlatiharjo kedalaman genangan mencapai 40-70 cm, .
. . atau pemerintah yang berhubungan dengan masalah
dengan lama antara 3-6 jam, luasnya mencapai sekitar

_ ) R perencanaan daerah dalam mengatur permukiman,
63,4 ha, di daerah Kuningan kedalaman banjir mencaBal

_ erencana kependudukan dan perencanaan drainase
50 cm dengan lama genangan antara 1-6 jam den&an . . L .. .
. ota (hidrologi).menjadikan bahan kajian atau literatur
luas sekitar 16,26 ha. . . . .
bagi para, akademisi atau mahasiswa, yang berminat
Pada tahun 1980 luas banjir genangan di kadgau tertarik dengan masalah perencanaan kota, dan
Semarang mencapai luas sekitar 762,775 ha, derairan (hidrologi), terutama dalam perencaan
umumnya terjadi pada satuan bentuk lahan yang lepirkotaan.
rendah dan satuan bentuk lahan yang lain di sekitarnya.
Banijir genangan pada tahun 1987 telah meluas kedagyaTODE PENELITIAN
satuan bentuk lahan lain yang sebelumnya tidak pernah , o ,
.. . Populasi dalam penelitian int adalah di Kota
tergenang banjirLuas lahan yang terkena banijir o
.. Semarang yang terdiri dari 19 Kecamatan Sampel dalam
genangan pada pusat kota antara Banjir Kanal Barat

. , . L enelitian ini menggunakan metod&éa Random
hingga Banjir Kanalimur mencapai sekitar 1.2,70 Z o (Sof g?VI . 1982 dministrtif
amplin ofian &Masri, , ecara administrti
ha(DPUSemarang, 1987) pling’( )

meliputi Kecamatan Semarang Utara, Kecamatan
Dari latar belakang di atas dapat dirumuska®emarangengah, Kecamatan Semarang Selatan, dan
pertanyaan penelitian sebagat berikut : apak&ecamatan Semaramgnur.

terjadinya banjir genangan merupakan dampak dan Variabel di xandal i ini mefioi
. . ariabel yang digunakan dalam penelitian ini meli
adanya perubahan fungsi lahan dari daerah yangdigu P Pu

L : :Tﬁta Guna Lahan LuaseaTerbangun/Permukiman,
penampungan menjadi lahan permukiman ?daera

. lhuasArea Banjir Genangan,Data perkembangan
manakah yang mengalami perubahan penggunaan lahan

ki . . ttabel .
menjadi permukiman /terbangun antara tahun lggsrmu iman dan banjir genangan di buat tabel dan di

) rosentasekan, selanjutnya dianalisa dengan secara
sampaitahun 2000?daerah manakah yang menga,%ml Jutny g

. . iskripsi dan prosentase.
banjir genangan antara tahun 1980 sampai tahun Zoglgj?( bs! P

Tujuan penelitian ini adalaimengetahui dampak Has|L

dari pembangunan daerah permukiman terhadap o . o
. . Perkembangan fisik kota dapat diketahui dari tiga
perluasan banjir genangan di Kota Semarang, _ o
. macam data yakni data statistik perubahan penggunaan
mengetahui besarnya dampak pembangunan daera .

. . lahan. Kedua, data dari peta penggunaan lahan dengan
permukiman terhadap perluasan banjir genangan, ' . o
C}gﬂun yang berbeda. Ketiga, uji lapangan, yakni melihat

langsung di lapangan apakah perubahan penggunaan

lahan di peta sesuai dengan kondisi lapangan. Cara

menganalisis penyebaran daerah permukiman
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pertama (data statistik) saja tidak dapdenurunan luas lahan permukiman kurun waktu 1990-
menggambarkan distribusi dari perubahan penggund®96 disebabkan adanya pembangunan jalan tol dan
lahan yang terjadi. Untuk mengatasinya ketigalan arteri yang melingkari Kota Semaranghun
pendekatan harus dipadukan , kemudian dilakukan ¢ekun selanjutnya luas lahan permukiman terus
lapangan. bertambah, begitu juga untuk tegal/kebun dan lahan
ering; sedangkan sawah dan empang/rawa mengalami
Penggunaan lahan perkotaan pada umumnya adgaﬁ g g W pangraw d !
. . L enurunanSelama kurun waktu 1983-2000 telah
untuk kegiatan non pertanian, kondisi ini hanya terdap?at_ _ S
. . L . t(?rjadl perubahan penggunaan lahan sebagai berikut
dipusat kota (kota lama). Di daerah pinggiran, terja(Tl bel 1)
abel 1).
penggunaan lahan campuran antara penggunaan lahan
perdesaan (sawah, tegal) dan perkotaan. SecaraKebijakan pemerintah Kota Semarang sebenarnya
berangsur-angsur sawah, tegal, kebun dan tamisakiah mengarahkan pemekaran kota pada lahan kering
berkurang luasnya, tetapi dipihak lain penggunaan lahamg kurang produkitif, tetapi kenyataannya justru lahan
untuk permukiman dan tanah kering meningkat, yasgwah yang terbanyak digusnrmembuktikan kendali
dimaksud dengan @nah keringdi sini adalah tanah pemerintah untuk mempertahankan eksistensi ‘sawah’
bero atau tidak ditanandianah kering ini merupakan masih lemah, karena kekuatan pasar (kehendak penjual
cadangan permukiman atau kegiatan lain (daerdéin pembeli) lebih dominan. Padahal keberadaan lahan
terbangun), dengan demikian luasnya dapat berfluktuasitbuka seperti sawah harus dipertahankan.
Penggunaan lahan untuk sawah yang luasnya lebih 100
Tahun 1987-1988 terjadi perubahan penggunaan 9 , yang .y
. ha hanya terdapat di enam kecamatan dari enam belas
lahan yang menyolok, yakni bertambahnya Iuai1<s ) da. Areal h torl di
ecamatan yang ada .Areal sawah yang terluas di
permukiman dari 31,9 % menjadi 35,3 %. Pada waktu ) yang . ) yang
. . . .Gunungpati dan Mijen, di mana keduanya merupakan
yang sama juga terjadi penurunan luas sawah dari 17,1 o
- . . daerah reservoir air tanah Kota Semarang.
% menjadi 14,1 %, tegal juga mengalami penurunan
dari 16,3 % menjadi 119 %. Perluasan permukiman  Penggunaan lahan di daerah kota Semarang
yang tajam pada tahun 1987-1988 disebabkan adakljasusnya di Kecamatan Semarang Utara, Semarang
pembangunan perumahan besar-besaran oleEmgah, Semarang Selatan dan Kecamatan Semarang
pengembang, padawaktu itu pembangunan perumalienur di pegunakan untuk Persawahan, Pekarangan/
oleh pengembang sedang giat-giatnya . PermukimanTegal/Perkebunan, Rawafhbak, dan
Tanah kering/diTambak/Rawa terdapat di Kecamatan
Periode tahun 1990-1995, luas permukiman g W paLd

. : Semarang utardanah Kering/tanah kosong di Bantaran
mengalami penurunan bahkan sampai tahun 1996. Luas g utarga g g

, : . kali Banjir Kanal Barat dan Banjir Kanneimur, Tegal/
permukiman tahun 1990 mencapai 39,3 %, menja(ﬂ J J g

. erkebunan dan sawah sebagian kecil di Kecamatan
37,6 % (1995) dan 36,5 %(1996). Begitu pula yari g

Utara.
terjadi pada lahan sawah dan tegal/kebun, keduany%lrnarang ara

juga mengalami penurunan luas. Penggunaan lahan yangMeningkatnya akan lahan untuk permukiman
meningkat justru pada lahan kering dan empang/rakarena bertambahnya penduduk, dan munculnya
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perumahan-perumahan yang membutuhkan lahan cukagvah menjadi hilang akibatnya apabila musim hujan
luas, dicari daerah yang dekat ke pusat kota, maka atellk ada banjir genangan masuk ke perumahan atau
pertambakan dan persawahan salah satu pilihan.Unpekkampungan bahkan menutup jalan raya.

lebih jelasnya tabel 2 menunjukan perubahan
penggunaan lahan di Kota Semarang antara Bariw
Kanal Barat hingga Banjir Kan&imur.

Perkembangan jumlah rumah dapat merupakan
(rjikator perkembangan kota, hal ini disebabkan
perubahan penggunaan lahan sebagian besar untuk

Dari tabel 2 dapat dilihat perubahan penggunapermukiman. Perkembangan jumlah rumah di kota
lahan baik sawah, tambak, rawa, tegal, dan tanah kei8gmarang dalam kurun waktu 1986- 2000 terjadi
mengalami penurunan, sedangkan penggunaan lapaningkatan yang menyolok yakni 62.466 buah atau
unruk permukiman dan bangunan mengalamaik 22,47 %. Perkembangan per tahun 4.467,86
kenaikantang dratis terutama di Kecamatan Semaramgt. Dalam kurun waktu 1986-1990 jumlah rumah
Utara. Sebagai akibat perubahan lahan terselmgngalami fluktuasi (naik-turun), tetapi sejak tahun
penampungan air alami, seperti rawa, tambak da®96 sampai 2000, jumlah rumah terus meningkat.

Tabel 1. Luas Perubahan Penggunaan lahan
di Kota Semarang 1986-2000

No Penggunaan lahan Luas perubahan (ha) Persentase
luas perubahan

1 Sawah - 2.239,57 37,2
2 Permukiman 3.942,15 35,3
3 Tegal dan kebun - 339,20 48

4 Rawa/empang - 435,46 18,0
5 Tanah kering lain 545,89 14,7

Tabel 2. Luas Penggunaan Lahan di Kecamatan Semarang Tétagah,
Timur, dan Selatan pada tahun 1980, 1987 dan 2000 (Ha)

No Penggunan lahan 1980 1987 2000
Luas (ha) % Luas (ha) % Luas (ha) %
1 Sawah 445589 17,76 4.495,79 18,03 1.140,00 4,69
2 Pekarangan/Bangunan 9.806,23 38,34 10.659,34 41,76 17.552,20 72,25
3 Tegal/perkebunan 6.664,25 27,43 6.007,00 24,72 3.937,80 16,21
4 Rawa/Bambak 1.042,37 4,29 884,37 364 127,00 0,53
5 Tanah Kering/dan lain-lain 2.965,36 12,21 2.887,60 11,89 1.536,10 6,32
Jumlah 24.293,10 100 24.293,10100 24.293,10 100

Sumber : BPS Kota Semarang tahun 1980, 1987, dan 2000.
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Jumlah rumah pada tahun 1986-1988 mengalamengatasi hambatan fisik yang ada dengan berbagai
penurunan pada semua jenis bahan bangunan. Ruceai. Relief yang kasar di buat berteras-teras. Daerah
permanen justru yang mengalami penurunan terbegang selalu tergenang air (empang/rawa) di urug. Pada
dari 81.876 menjadi 72.677 buah. Penurunan jumlakhirnya air genangan akan masuk ke dalam daratan.
rumah pada periode ini disebabkan tiga (3) kemungkinan

urt P dp odet lI) ! _ Ilgt(l )K q N gdl PadaTahun 1980 luas banijir daerah penelitian
ertama, adanyapembangunan jalan tol. Kedua, adanya _ e
P yap a _J ) _n?/encapal 762,775 ha (DPU, 1981), terjadi di daerah
pembangunan rumah susun di daerah kumuh. Ketiga, , , o
- N ermukiman yang rendah, mendekati pantai. Di
adanya rumah-rumah yang ditinggalkan pemiliknya . . L . .
. ) Kawasan Simpanglima ketinggian banjir mencapai 30
karena terkena banijir terutama di daerah Kecamatan , ,
—50 cm dengan lam genangan 2-4 jam, di Kelurahan
Mlatiharjo ketinggian air mencapai 25-70 cm, dengan
lama genangan 3-6 jam, di kelurahan Kuningan tinggi
Masalah yang lain yang muncul di Semarangjr mencapai 25— 60 cm dengan lama gengangan 1 -5

berkaitan dengan pengembangan permukiman adgih. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.

meluasnya daerah banjiAwal tahun 80an, . N
b haiTdiah Mas dan PRPP Dari pengamatan ternyata banjir genangan yang
pengembangan perumanarianan Vas dan terjadi antara Kali Banjir Kanal Barat dengan Kali

(dekat pantai) dengan cara menimbun rawa untgiénjir KanalTimur dapat dibagi dalam tiga kelompok

dibu_ét pe_rumahan.; Sekarang terasa dampaknya, y"J\l/vkljlqailyah.V\ﬁIayah pertama (I) adalah di antara Kali Banjir
banjir akibatob (air pasang) meluas ke .m_ana-man%anal Barat dengan Kali Semarang, atau di bagian barat
p.engefmbangan perumahan ke arah ini seharuspa}/tﬁ di wilayah pengamatan. Kemudian wilaya kedua
dihentikan. (I1) yaitu antara jalan MTHaryono dengan Kali Banjir
Pengembangan perumahan yang tidak sestanalTimur, atau sepanjang aliran Kali Banger yaitu di
dengan kondisi fisik (topografi, tanah, hidrologi) masihagian timur laut dari wilayah pengamatafiayah
banyak terjadi. Pengembang memaksakan diri untiktiga (Ill) yaitu genangan yang terjadi di seputar

PEMBAHASAN

Tabel 4. Lama Ketinggian dan lama banjir genangan di Kota Semarang

Kawasan banijir genangan

Simpanglima Kel. Kuningan Kel. Mlatiharjo
Tahun 1980 1990 2000 1980 1990 2000 1980 1990 2000
Kedalaman (cm) 30-50 30-50 40-60 25-60 40-60 40-75 25-70 40-70 40-60
Lama genangan (jam) 2-4 2-4 2-4 1-5 1-6 3-9 3-6 3-6 3-5
Luas (ha) 363 60,16 841 511 794 991 11 18,25 238

Sumber : DPU Kota Semarang, 2001
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Simpang Lima. Lokasi ini terletak di bagian wilayal{Candi dan Lempongsari). Lama genangan relatif turun,
pengamatan. Kondisi dan luasan banjir tahun 198f3ri yang biasanya 3-6 jam menjadi 3-5 jam, dan tinggi
Pada tahun ini luasan banjir total di seluruh wilayajenangannyapun hanya 40-60 cm. Pada periode
pengamatan mencapai 762,775 ha. Daerah genangglselumnya mencapai 70 dvilayah yang tegenang
lama masih saja tetap tergenang, daerah yang dulukgtau pada tahun-tahun sebelumnya hanya di seputar
tak tegenang pada saat inigenang banjjrdaerah Simpang Lima samp#/onodri, pada tahun ini meluas
tersebut yaitu Pendrikan Kidul, Pendrikan,lBulu  sampai Gandekpuspo, Kentangan, Jagalan, dan
Lor, dan Plombokamiinggi genangan sekitar 50 cmGabahanTinggi genangan meningkat mencapai 60 cm
dengan lama genangan mencapai 1-6 jam. Kenaikdatapi lama genangan relative sama yaitu antara 3-6
banjirnya paling rendalVilayah yang tegenangpun jam saja. Dari ketiga pengamatan tersebut dapat
masih di sekitar Mlatiharjo, Rejosari, dan Bugangadisimpulkan bahwa kecenderungan arah banjir mengalir
Tinggi genangan antara 40-70 cm dengan lama genarig@araiTimur Laut. Hal ini kalau diamati dari kemiringan
sekitar 3-6 jam. Daerah yang tergenang masih di septggahnya

Simpang Lima dan sebagian wilay&bnodri. Lama . .
hang g yab Kondisi dan luasan banjir pada tahun 2000, luapan

3-6jamd ketingqi
ggnzggan jamdenganieeiinggian genangan mencggﬁhr genangan yang terjadi pada periode ini lebih besar
-50 cm.

dari tahun 1987Total luasan banjir di wilayah

Kondisi dan luasan banjir pada tahun 1987, luappengamatan mencapai 1.514,625 ha yang berarti naik
banijir genangan yang terjadi pada periode ini lebih besabesar 25,01 % dari banjir tahun 1987. Daerah yang
dari tahun 1980Total luasan banjir di wilayah tergenang meliputi hampir meliputi kawasan seluruh
pengamatan mencapai 1127 ha yang berarti naik Kecamatan Semarang Utara, sebagian Kecamatan
sebesar 58,85 % dari banjir tahun 1980. Daerah ya&dgmarandengah dan sekitar kawasan anfeugu
tergenang meliputi Bulu Lor di sisi barat dan sekitaviuda hingga Simpanglima di Daerah Kecamatan
Kuningan di sisi timyrpada tahun 1987 ini dua pulausemarang Selatan, sedangkan di Semarangr
genangan tersebut telah gandeng jadi satu yameluas keselatan dari jalan Cipto dan Jalan Mataram
memasuki Purwosari ditambah lagi melebar sam@@ampai ke Pasar Peterongan. Pulau genangan hanya
Kranggan, Kauman, dan Banjarsari. terdapat di belakang Rumah Sakit Kariadi sekitar

N _ Perumahan PJKA semakin meluas.
Tinggi genangan rata-rata mencapai 75 cm dan lama

genangan meningkat dari 1-6 jam menjadi 3-9 jam. Tinggi genangan rata-rata mencapai 75 cm dan lama
Wilayah yang tegenang di samping kampung-kampungenangan meningkat dari 1-6 jam menjadi 3-9 jam.

yang biasanya tergenang banijir pada tahun-tahMieningkatnya lama genangan disebabkan pengaturan
sebelumnya juga melebar sampai sepanjang jalan N&ta letak area untuk hunian di tempatkan di sisi utara
Haryono dan jalan DCipto dari Kampung Kemijen dari wilayah tersebut, padahal kemiringan tanahnya

sampai Sarirejo.terdapat pula genangan baru di daeramnuju ke arah utara, akibatnya Real Estate (tanah
JalanVeteran Belakang Rumah Sakit Kariadi, yanhylas), Jalan layang lingkar utara yang ada di sisi utara
mendapat limpahan dari perkampungan diatasnigasebut menutupi atau menghambat larinya air genangan
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akibat kearah Laut Jawa, sehingga air hujan menyebar ~ Seiring pembangunan permukiman
kemana-manaAliran gengangan sebagian besaiperumahan) akan mempengaruhi daya serap tanah
mengalir kearah timur laut dimana tidak banyak hambtathadap air hujan yang jatuh diatasnya, pada akhirnya
dan normalisai Kali Banger dapat mengurangi lanzar hujan akan menjadi aliran permukaan dan masuk
genangan yang menjadi 3-5 jam di darah antara Jakadalam saluran-salurairan permukaan yang tidak
Barito sampai Jalan Mataram. Pada tahun 2000 batgitampung pada saluran yang ada kan menjadi banijir
genangan hampir menutupi seluruh dsaerah penelitggmangan.

kecuali beberapa wilayah di Kecamatan Semaran . .
P Y g Angka Pertumbuhan permukiman dari tahun 1980
Tengah dan Kecamatan Semarang Selatan yasn

S ) agnpai tahun 1987 rata-rata pertahun mencapai 1,24
daerahnya lebih tingg dari daerah sekitamya. %, sedangkan dari tahun 1987 sampai 2000 sebesar

Meningkatnya jumlah penduduk di kota Semarary97 % pertahun, dan rata-rata pertumbuhan dari tahun
baik pertambahan secara alami (kelahiran di kurari80 sampai 2000 sebesar 3,95 % pertahogka
kematian) maupun pertambahan penduduk karePertumbuhan Banjir Genangan dari tahun 1980 sampai
urbanisasi dari atau masuknya penduduk dari luar kedidaun 1987 sebesar 8,41 % pertahun, sedangkan dari
ke kota Semarang, akan berimbas pada kebutubhahun 1987 sampai tahun 2000 sebesar 1,93 %
permukiman (perumahan) juga fasilitas lainya sepepertahun, dan pertumbuhan rata rata pertahun dari tahun
jaringan jalan, sarana rekreasi dan sebagainya. 1987 sampai tahun 2000 sebesar 4,98 %. Pada tabel

Tabel 5 Luasan Banjir Genangan di Kecamatan Semarang Utara, Semarang
Tengah, Semarang Selatan dan Semarangr Tahun 1980, 1990, dan 2000.

No  Tahun Luasan banjir(ha) Kenaikan (%)
1 1980 762,775

2 1987 1.211,700 58,85

3 2000 1.514,625 25,01

Sumber : DPU 1980, 1990, 2000 dan Survei lapangan.

Tabel 6. Pertambahan Permukiman dan Banjir Genangan tahun 1980, 1987 dan 2000.

No Permukiman dan Banjir Genangan 1980 1987 2000

Luas (ha) % Luas (ha) % Luas (ha) (%)
1  Permukiman / Pekarangan 9.806,23 1,24 10.659,34 4,97 17.552,20 3,95
2  Banjir Genangan 762,775 8,41 121,700 1,93 1.514,625 4,98

Sumber : DPU dan BPS kota Semarang.
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6 dapat dilihat baik pertumbuhan permukiman maupyang tegas kepada masyarakat yang melanggar Perda
pertumbuhan luasan genangan banjir selalu bertambahtang pembuangan sampah pada saluran air yang
rata-rata tiap tahun sebesar 3,95 % untuk pertumbulkadah ad&idak tertampungnya curah hujan dan makin
permukiman dan 4,98 % rata-rata pertahun untuk batjgrkurangnya daerah resapan maka perlu dilakukan
genangan. pelebaran dan pembuatan saluran drainase baru.
ggpograﬁ Kota Semarang yang relatif rendah dan landai
luasan banjir genangan dari tahun 1980 — 1987 har?eahmgga aliran permukaan sema.lkln .Iambat maka
Iperlukan pembangunan pompanisasi pada saluran-

dalam 7 tahun rata-rata pertahun mencapai 8,41% ) )
saluran drainase baik yang lama maupun yang baru.

Perkembangan yang sangat mencolok adal

haltersebut disebabkan dibangunya perumahaah

Mas di areal pertambakan dan pembuatan Jalan

Lingkang Utara yang menghambat laju alairan air I%AFTAR RUJUKAN

laut. Perkembangan Permukiman yang paling mencoBRS, 1980Semarang Dalarngka &hun 1980

adalah dari tahun 1987 sampai 2000 sebesar 4,97 % BPS :Semarang
pertahun, hal tersebut disebabkan pembanguan besar- , 1992.Semarang DalanAngka &hun 1990
besaran jalan layang dan pengurukan pantai utara untuk BPS :Semarang

reklamasi pantai menjadi areal pergudangan peti kemas.
——, 2001.Semarang Dalamngka &hun 2000

BPS :Semarang
SIMPULAN DAN SARAN

Budihajo Eko, 198Percikan MasalalArsitektur,
Perumahan, Perkotaan, Gadjah Mada
Pertambahan perkembangan permukiman dari Unversity Pres¥ogyakarta.
tahun 1980 sampai tahun 2000 sebesar 78,96 ha atau _ )
ta-rata 3.95 % tahWilavah kemb Effendi, S, dan Singarimbun, M, (ed.), 19B&tode
rata-rata o, o pertaniiviiayan perkembangan Penelitian Sway, MES, Jakarta
permukiman sebagian besar di tanah kosong maupun

tambak-tambak di Kecamatan Semarang Utara dderlianto, 1986~ Urbanisasi dan Pembangunan
Kota, Alumni, Bandung.

Simpulan

Kecamatan Semaramgnur. Pertambahan Perluasan
banjir genangan dari tahun 1980 sampai tahun 20IQ8Iopaking, M, 1984Metode Pegsapan Buatan

sebesar 98,56 % atau rata-rata 4, 92 % pertahun. Salah Satu Alternatif Teknik
Wilayah perkembangan banjir genangan merata ke arah Penanggulangan Banjidi Cekungan
Kecamatan Semaranfengah dan Kecamatan g:rrﬂljr?gg Puslitbang Pengairan DPU,

Semarang Selatan.

Salim Emil, 1984:Pembangunan Berwawasan
Saran LingkunganLP3ES, Jakart

Untuk memperlancar aliran air pada saluran perlu )
di lakukan kegiatan pembersihan dan penger kgr?ndy | Made, 1977:Penggunaan dnah di
u 9 P pengeru IndonesiaDirektoratlTata Gundanah,

saluran drainase secara berkala. Memberikan sangsi Jakarta.
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